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      ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui:1) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah 
terhadap kesulitan belajar ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Wonogiri. 2) Untuk 
mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kesulitan belajar ekonomi pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 2 Wonogiri. 3) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sekolah dan motivas i 
belajar terhadap kesulitan belajar ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Wonogiri. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Wonogiri  sebanyak 163 
siswa. Sampel diambil sebanyak adalah 110 siswa dengan teknik proposional random sampling 
dengan cara undian. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket 
sebelumnya diuji cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, uji R2 dan sumbangan relatif dan 
efektif. Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 44,210 + 0,540X1 + 
0,684X2. Persamaan menunjukkan bahwa kesulitan belajar ekonomi dipengaruhi oleh 
lingkungan sekolah dan motivasi belajar. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Lingkungan 
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap kesulitan belajar ekonomi pada 
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Wonogiri. Berdasarkan uji t diperoleh  thitung > ttabel, yaitu 
5,573 > 2,000 dan nilai probabilitas < 0,05, yaitu 0,000. 2) Motivasi belajar berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap terhadap kesulitan belajar ekonomi pada siswa kelas XI SMA Negeri 
2 Wonogiri. Berdasarkan uji t diperoleh  thitung > ttabel, yaitu 10,945 > 2,000 dan nilai 
probabilitas < 0,05, yaitu 0,000. 3) Lingkungan sekolah dan motivasi belajar secara bersama -
sama berpengaruh positif terhadap terhadap kesulitan belajar ekonomi pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 2 Wonogiri. Berdasarkan hasil uji keberartian regresi linear ganda (uji F) 
diketahui  Fhitung > Ftabel, yaitu 78,637 > 3,150 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. 4) 
Variabel lingkungan sekolah memberikan sumbangan efektif 13,1%. Variabel motivasi belajar 
memberikan sumbangan efektif 46,4%. sehingga total sumbangan efektif kedua variabel 
sebesar 59,5%, sedangkan  40,5% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
Kata Kunci: 




The purpose of this research are : 1) To investigate the effect of school nvironment to 
difficulties of learning Economic subject at the eleven grade of SMA Negeri 2 Wonogiri 2) To 
identify the effect of learning motivation to the difficulties of learning Economic subject at the 
eleven grade of SMA Negeri 2 Wonogiri 3) To investigate the effect of school environment and 
learnng motivation to difficulties of learning Economic subject at the eleven grade of SMA 
Negeri 2 Wonogiri. Subject of this research are students of the eleven grade of SMA N 2 
Wonogiri in 2017/2018 Academic Year are 163 students. The total of sample are 110 students 
and taken with proportional random sampling  by lottery. The data are tested and tasted  
validity and tested realibility, techrique of analysis data used are multiple linier regression 
analysis, t- test, F- test, and relative and effective contribution.The result of regression abalysis 
obtained the regression line equation : y = 44,210 + 0.540X1 + 0,684X2. The equation shows 
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that the difficulties of economic learning are influenced by the school environmrnt and learning 
motivation. The conclusions are: 1) The school environment has a positive and significant  
impact on the economic difficulties of students of grade XI SMA Negeri 2 Wonogiri. Based on 
test obtained t count>ttable, that is 5,573>2,000 and probability value <0,05, that is 0,000. 2) 
The motivation to learn has a positive and significant effect on the economic difficulties of 
students og grade XI SMA Negeri 2 Wonogiri. Based on t test obtained t count > ttable, that is 
10,945>2,000 and probability value <0,05, that is 0,000. 3) School environment and 
motivation has a positive to learn together against the economic difficulties of students of class 
XI SMA Negeri 2 Wonogiri. Based on result of test of significance of double linear regression 
(test F) known Fcount > Ftable, that is 78,637> 3,150 and significance  value <0,05, that is 
0,000. 4) The school envirinment variable contributes effectively 13,1%. Learning motivation 
variable contributes effectively 46,4%. So the total effective contribution of both variables is 
59,5%, while the remaining 40,5% is influenced by other variables.  
 
Keywords: school environment, learning motivation, and learning difficulties. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana yang dapat menunjang masa depan menjadi lebih baik. 
Pendidikan dalam hidup manusia berlangsung seumur hidup dan di laksanakan dimana saja. 
Hal ini menunjukkan bahwa manusia harus berkembang sepanjang masa hidupnya baik 
melalui pendidikan formal maupun informal. Pendidikan di sekolah merupakan kewajiban 
bagi seluruh warga negara Indonesia. Maka dari itu pemerintah telah merancangkan wajib 
belajar 9 tahun. Hal ini sejalan dengan Undang- undang nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa : 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa, yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Pada dunia pendidikan, belajar merupakan proses belajar mengajar yang sangat 
penting karena menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. Dalam kegiatan belajar mengajar di bangku sekolah, peserta didik dan guru mutlak 
memerlukan keterlibatan secara langsung. Guru sebagai pengajar, sedangkan peserta didik 
sebagai objek dari kegiatan pengajaran supaya memperoleh tujuan belajar yang diinginkan 
serta mampu menghadapi segala bentuk kesulitan belajar yang dihadapi. 
Kesulitan belajar merupakan kondisi dimana proses belajar ditandai dengan adanya 
hambatan- hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar. Peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar tidak dapat mencapai hasil yang optimal. Setiap peserta didik mempunya i 
kemampuan yang berbeda- beda untuk mencapai tujuan belajar. Ada peserta didik yang 
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dapat mencapainya tanpa kesulitan, namun banyak pula peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman (2009:10), 
“menunjukkan bahwa sebanyak 16,52 % siswa SMA di DKI Jakarta mengalami kesulitan 
belajar dari total 3.215 siswa yang diteliti, data tersebut juga menunjukkan bahwa kesulitan 
belajar lebih banyak terjadi pada anak laki-laki daripada anak perempuan. Menurut Mulyadi 
(2010:12), “seseorang dikatakan berhasil mengatasi kesulitan belajar apabila dapat 
menguasai sekurang-kurangnya 60% dari tujuan yang harus dicapai, dalam hal ini adalah 
mampu menguasai materi sekurang-kurangnya 60%”. Tingkat pengetahuan yang rendah, 
gangguan neurologist, sulitnya untuk memahami materi yang sudah diajarkan, masih 
kurangnya pengulangan materi yang sudah diajarkan, kurangnya kosentrasi serta terlalu 
banyak kegiatan diluar sekolah, dan kurangnya latihan soal merupakan beberapa faktor 
penyebab timbulnya kesulitan belajar yang dialami peserta didik. 
Menurut Gunarsa (2000: 133)” faktor sekolah sangat besar pengaruhnya dalam 
kehidupan seorang anak, karena hampir sepertiga dari kehidupan anak sehari- harinya 
berada di dalam gedung sekolah”. Lingkungan sekolah merupakan salah satu  faktor 
kesulitan belajar. Dalam penelitian ini, kondisi lingkungan sekolah menjadi perhatian 
karena faktor ini sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Lingkungan 
sekolah dapat berupa metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, siswa dengan 
siswa, alat pelajaran, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas 
ukuran, keadaan gedung dan metode belajar. 
Selain lingkungan sekolah faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar adalah 
motivasi belajar. Motivasi belajar  menjadi faktor yang penting untuk mewujudkan 
keberhasilan pendidikan. Menurut Djamarah (2011:149), “motivasi hanya dibentuk dari dua 
sudut pandang, yaitu motivasi yang berasal dari dalam pribadi seseorang yang disebut 
motivasi intrinsik dan motivasi yang berasal dari luar pribadi seseorang disebut motivas i 
ekstrinsik”. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa tercapai. 
Secara garis besar kesulitan belajar diklasifikasikan ke dalam dua kelompok, yaitu 
1) kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan dan 2) kesulitan belajar 
akademik. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan mencakup gangguan 
motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, dan kesulitan belajar dalam 
penyesuaian perilaku sosial. Kesulitan belajar akademik menunjuk pada adanya kegagalan-  
kegagalan pencapaian prestasi akademik sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Dari 
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kedua klasifikasi kesulitan belajar tersebut, yang menjadi fokus dalam pembahasan 
penelitian ini adalah kesulitan belajar akademik yang menunjuk pada adanya kegagalan 
dalam pencapaian prestasi akademik dan tujuan yang ingin dicapai. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelit ian  
yang berjudul “KESULITAN BELAJAR EKONOMI DITINJAU DARI LINGKUNGAN 
SEKOLAH DAN MOTIVASI BELAJAR PADA SISWA KELAS XI  SMA NEGERI 2 
WONOGIRI TAHUN AJARAN 2017/2018 ”. 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif karena penelitian ini 
bertujuan untuk mencari pengaruh dan mencari hubungan variabel bebas terhadap variabel 
terikat dengan menggunakan data kuantitatif atau angka dan data yang diperoleh dari 
populasi penelitian dianalisis dengan menggunakan metode statistik yang digunakan 
kemudian diinterpretasikan.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Wonogiri tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 163 siswa. Sampel yang diambil sebanyak 110 siswa yang 
diambil berdasarkan tabel Isaac dan Michael. Teknik pengambilan sampel dalam penelit ian 
ini menggunakan teknik Proportional Random Sampling dengan cara undian.  
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan angket. Analisis data 
dilakukan dengan teknik regresi ganda, meliputi uji-t, uji-F, uji R2, sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat analisis yang pertama adalah uji normalitas. Uji ini untuk mengetahui 
suatu data berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahuinya dengan membandingkan 
nilai Sig. dengan nilai probabilitas > 0,05. Hasil pengolahan uji normalitas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 























Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dengan SPSS versi 15.0 diketahui 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai probabilitas masing-masing variabel lebih besar dari 0,05. 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara dua variabel yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak. Kesimpulan diambil 
berdasarkan nilai probabilitas. 










F(0, 05; 15, 93) = 1,840 






Berdasarkan data diatas diketahui bahwa hubungan antara variabel yaitu variabel 
bebas dengan variabel terikat linear. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi  masing-
masing variabel lebih besar dari 0,05. 
Hasil uji prasyarat analisis yang ketiga adalah uji multikolinearitas. Uji ini 
menuntut tidak boleh ada korelasi yang sangat tinggi antar variabel bebas. Untuk 
mengetahui terjadi multikolinearitas atau tidak, dapat dideteksi melalui nilai VIF dan nilai 
tolerance. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka menunjukkan 
tidak terjadinya multikolinearitas. Begitu sebaliknya jika nilai VIF dan nilai tolerance diluar 
ketentuan tersebut maka terjadi multikolinearitas. 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Toleransi VIF Keterangan 
Lingkungan sekolah 0,998 1,002 Tidak ada multikolonieritas 
Motivasi belajar 0,998 1,002 Tidak ada multikolonieritas 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas tidak 
terjadi multikolinearitas karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 
untuk kedua variabel. 
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Setelah uji prasyarat analisis selesai, selanjutnya uji analisis regresi berganda. 
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian. Ringkasan hasil analis is 
regresi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 























Dari hasil analisis regresi berganda diatas diketahui persamaan garis regresi 
berganda, yaitu Berdasarkan Tabel 4 di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda 
sebagai berikut: Y = 44,210 + 0,540 X1 + 0,684 X2.  Diketahui bahwa masing-mas ing 
variabel berpengaruh secara simultan maupun parsial. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
koefisien regresi dari masing-masing variabel bernilai positif.  
Hasil uji t untuk variabel X1 adalah  nilai thitung lebih dari nilai ttabel sebesar 
5,573>2,000 dengan nilai probabilitas signifikansi< 0, 05, yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa H0 ditolak berarti ada pengaruh yang signifikan lingkungan sekolah (X1) terhadap 
kesulitan belajar ekonmi (Y). Hasil uji t untuk variabel X2 adalah diperoleh nilai thitung lebih 
dari nilai ttabel sebesar 10,945>2,000 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0, 05, yaitu 
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang 
signifikan motivasi belajar (X2) terhadap kesulitan belajar ekonomi (Y). 
Uji F dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui apakah lingkungan sekolah 
dan motivasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kesulitan belajar. Hasil 
uji F memperoleh nilai diperoleh Fhitung sebesar 78,637 dengan signifikansi sebesar 0,000. 
Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak yang berarti terdapat pengaruh lingkungan sekolah 
(X1) dan motivasi belajar (X2) secara bersama-sama terhadap kesulitan belajar ekonomi (Y) 
secara simultan. 
Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisien determinas i 
diperoleh sebesar 59,5%, artinya pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
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lingkungan sekolah dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap kesulitan belajar 
ekonomi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
1. Sumbangan Relatif 
SR%X1 =  
a1∑x1y
JKreg




SR%X2 =  
a2∑x2y
JKreg




2. Sumbangan Efektif 
SE%X1 = SR%X1 x R2 = 22% x 0,596 = 13,1% 
SE%X2 = SR%X2 x R2 = 78% x 0,596 = 46,4% 
Jadi total sumbangan efektif adalah sebesar 59,5% 
Berdasarkan perhitungan data diatas, menunjukkan hasil perhitungan diketahui 
bahwa variabel lingkungan sekolah memberikan sumbangan relatif sebesar 22% dan 
sumbangan efektif 13,1%. Variabel motivasi belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 
78% dan sumbangan efektif 46,4%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan efektif 
nampak bahwa variabel motivasi belajar mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap 
kesulitan belajar ekonomi.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka penelit i  
menyimpulkan sebagai berikut: 
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari variabel 
lingkungan sekolah (b1) adalah sebesar 0,540 atau positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel lingkungan sekolah berpengaruh positif terhadap kesulitan belajar siswa. 
Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel lingkungan sekolah 
(b1) diperoleh thitung> ttabel, yaitu  5,573>2,000 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 
dengan sumbangan relatif sebesar 22% dan sumbangan efektif 13,1%. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik lingkungan sekolah maka semakin 
rendah kesulitan belajar siswa. Sebaliknya semakin rendah lingkungan sekolah, maka 
semakin tinggi pula kesulitan belajar siswa. 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel motivas i 
belajar (b2) adalah sebesar 0,684 atau bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel motivasi belajar berpengaruh positif terhadap kesulitan belajar siswa.  Berdasarkan 
uji t untuk variabel motivasi belajar (b2) diperoleh thitung> ttabel, yaitu 10,945>2,000 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 78% dan sumbangan 
efektif 46,4%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 
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motivasi belajar akan semakin rendah kesulitan belajar belajar siswa, demikian pula 
sebaliknya semakin rendah motivasi belajar akan semakin tinggi kesulitan belajar siswa. 
Hasil uji hipotesis ketiga berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji 
F diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel, yaitu  78,637>3,150 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 
0,000. Hal ini berarti lingkungan sekolah dan motivasi belajar secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesulitan belajar siswa. Berdasarkan 
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinas i 
lingkungan sekolah dan motivasi belajar akan diikuti penurunan kesulitan belajar siswa, 
sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel lingkungan sekolah dan motivas i 
belajar akan diikuti peningkatan kesulitan belajar siswa. 
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